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ABSTRAKSI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan pada perusahaan subsektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 

periode 2019–2024. Variabel independen yang diuji dalam penelitian ini meliputi 

leverage, profitabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan, dan umur perusahaan, 

sedangkan variabel dependen adalah ketepatan waktu pelaporan keuangan yang 

diukur menggunakan pendekatan dummy berdasarkan cut-off 450 hari. Penelitian 

ini menggunakan metode purposive sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 24 

perusahaan dan total 144 observasi. Metode analisis yang digunakan adalah regresi 

logistik, karena variabel dependen bersifat dikotomus. Pengolahan dan analisis data 

dilakukan dengan menggunakan Statistical Package for Social Science (SPSS) 

versi 25. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan, leverage, 

profitabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan, dan umur perusahaan berpengaruh 

terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan, sebagaimana ditunjukkan oleh hasil 

Omnibus Test of Model Coefficients pada tingkat signifikansi 10%. Namun, secara 

parsial, hasil uji regresi logistik menunjukkan bahwa leverage, profitabilitas, 

likuiditas, dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap ketepatan 

waktu pelaporan keuangan. Sementara itu, umur perusahaan terbukti berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan pada tingkat 

signifikansi 10%, yang mengindikasikan bahwa perusahaan yang lebih lama berdiri 

memiliki peluang yang lebih besar untuk menyampaikan laporan keuangan secara 

tepat waktu. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa faktor non-keuangan, 

khususnya pengalaman dan kematangan organisasi yang tercermin dari umur 

perusahaan, memiliki peran yang lebih dominan dibandingkan faktor keuangan 

dalam menentukan ketepatan waktu pelaporan keuangan. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan literatur terkait ketepatan 

waktu pelaporan keuangan serta menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan, 

investor, dan regulator dalam meningkatkan kualitas dan kepatuhan pelaporan 

keuangan. 

  

Kata kunci: Ketepatan Waktu, Pelaporan Keuangan, Leverage, Likuiditas,  

          Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Umur Perusahaan. 
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ABSTRACT 

 

This research aims to analyze the factors influencing the timeliness of 

financial reporting in food and beverage subsector companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2019–2024 period. The independent 

variables examined in this study include leverage, profitability, liquidity, firm size, 

and firm age, while the dependent variable is the timeliness of financial reporting, 

measured using a dummy approach based on a 450-day cut-off.This research 

employs a purposive sampling method, resulting in a sample of 24 companies with 

a total of 144 observations. Logistic regression analysis is applied due to the 

dichotomous nature of the dependent variable. Data processing and analysis were 

conducted using the Statistical Package for Social Science (SPSS) version 25. 

The results indicate that simultaneously, leverage, profitability, liquidity, 

firm size, and firm age have a significant effect on the timeliness of financial 

reporting, as evidenced by the Omnibus Test of Model Coefficients at the 10% 

significance level. However, partially, the logistic regression results show that 

leverage, profitability, liquidity, and firm size do not have a significant effect on the 

timeliness of financial reporting. Meanwhile, firm age is proven to have a positive 

and significant effect on the timeliness of financial reporting at the 10% 

significance level, indicating that older firms have a greater likelihood of 

submitting financial reports in a timely manner. 

The findings of this research suggest that non-financial factors, particularly 

organizational experience and maturity as reflected by firm age, play a more 

dominant role than financial factors in determining the timeliness of financial 

reporting. This study is expected to contribute to the development of the literature 

on financial reporting timeliness and serve as a reference for companies, investors, 

and regulators in improving the quality and compliance of financial reporting. 

 

Keywords: Timeliness, Financial Reporting, Leverage, Liquidity, Profitability,  

      Company Size, Company Age. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Laporan memiliki peran penting dalam pengelolaan dan operasi perusahaan, 

sebab menjadi alat komunikasi yang menyediakan informasi krusial mengenai 

posisi keuangan, kinerja, serta perubahan kondisi keuangan perusahaan. Menurut 

Sangster & Wood (2018), laporan keuangan merupakan ringkasan akuntansi yang 

menggambarkan kinerja perusahaan selama periode tertentu, sementara Warren et 

al. (2012) menekankan bahwa laporan keuangan sangat penting bagi pihak 

eksternal yang tidak memiliki akses terhadap data operasional harian. Informasi 

yang disajikan dalam laporan keuangan menjadi dasar bagi pengambilan keputusan 

ekonomi oleh manajemen, investor, kreditur, serta pemangku kepentingan lainnya. 

Oleh karena itu, penyajian laporan keuangan yang akurat, andal, dan tepat waktu 

menjadi kunci dalam menciptakan transparansi serta mendukung efisiensi pasar. 

Selain menyediakan data keuangan, laporan keuangan memainkan peran 

strategis dalam berbagai aspek pengelolaan perusahaan. Laporan ini menjadi dasar 

bagi pengambilan keputusan strategis, evaluasi kinerja manajemen, serta 

pemenuhan akuntabilitas kepada pemangku kepentingan. Ketepatan waktu dalam 

pelaporan keuangan, seperti yang diungkapkan oleh Febriyanto (2018), 

memperkuat kepercayaan investor dan kredibilitas perusahaan. Ketika laporan 

disampaikan secara rutin dan relevan, perusahaan menunjukkan profesionalisme 

dan kemampuan adaptasi terhadap dinamika pasar. Hal ini, sebagaimana dijelaskan 

oleh Jamal (2015), tidak hanya memenuhi standar regulasi tetapi juga membantu 
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menjaga reputasi perusahaan, memperkuat hubungan dengan pemangku 

kepentingan, dan mendukung keberlanjutan bisnis jangka panjang. 

Ketepatan waktu pelaporan keuangan merupakan salah satu karakteristik 

kualitatif laporan keuangan yang sangat penting. Laporan keuangan yang 

disampaikan tepat waktu akan meningkatkan relevansi informasi dan mengurangi 

asimetri informasi antara manajemen dan pemangku kepentingan. Febriyanto 

(2018) menyatakan bahwa keterlambatan pelaporan keuangan dapat menimbulkan 

kecurigaan terhadap kondisi internal perusahaan dan berdampak negatif terhadap 

persepsi pasar. Oleh karena itu, ketepatan waktu pelaporan tidak hanya 

mencerminkan efisiensi manajemen, tetapi juga menjadi indikator transparansi dan 

akuntabilitas perusahaan. 

Di Bursa Efek Indonesia (BEI), ketepatan waktu pelaporan keuangan diatur 

ketat untuk menjaga kepercayaan investor dan stabilitas pasar. Berdasarkan Surat 

Keputusan Direksi BEI Nomor Kep-00015/BEI/01-2021, perusahaan wajib 

menyerahkan laporan keuangan yang diaudit dalam waktu 90 hari setelah akhir 

tahun buku. Keterlambatan pelaporan dapat berdampak negatif, termasuk 

penurunan harga saham, kehilangan kredibilitas, dan sanksi dari otoritas seperti 

OJK, yang meliputi denda hingga pembekuan aktivitas bisnis. Namun, seperti yang 

dicatat dalam regulasi ini, masih terdapat perusahaan yang rutin melanggar 

ketentuan, menunjukkan perlunya pengawasan lebih ketat agar regulasi lebih 

efektif dalam meningkatkan kepatuhan. Seperti laporan CNBC Indonesia yang 

melaporkan hasil catatan Bursa Efek Indonesia (BEI) bahwa terdapat 51 perusahaan 

tercatat atau emiten yang belum menyampaikan laporan keuangan interim yang 
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berakhir per 31 Maret 2023 (Binekasri, 2023). Namun dari data tersebut, juga 

menyatakan bahwa perusahaan dalam sektor industri pengolahan terutama 

makanan dan minuman menjadi perusahaan yang memiliki ketepatan pelaporan 

keuangan paling baik diantara jenis sektor industri lainnya. Hal ini disepakati oleh 

temuan Paputungan et al. (2023) yang menyatakan bahwa perusahaan manufaktur 

di sub sektor makanan dan minuman cenderung tepat dalam melaporkan keuangan.  

Sektor industri makanan dan minuman merupakan bagian dari industri 

manufaktur yang berfokus pada pengolahan bahan baku menjadi produk konsumsi 

sehari-hari, seperti makanan olahan, minuman ringan, serta kebutuhan pokok 

masyarakat. Sektor ini memiliki karakteristik operasional yang relatif stabil karena 

produknya bersifat essential goods, sehingga permintaannya cenderung tetap 

bahkan dalam kondisi perlambatan ekonomi (Kumalasaria & Endianaa, 2023). 

Stabilitas permintaan tersebut menjadikan perusahaan makanan dan minuman 

memiliki arus kas yang relatif lebih terprediksi dibandingkan sektor manufaktur 

lainnya, sehingga secara teoritis diharapkan mampu memenuhi kewajiban 

pelaporan keuangan secara tepat waktu. 

Selain itu, sektor makanan dan minuman merupakan salah satu kontributor 

utama dalam industri pengolahan dan memiliki peranan strategis dalam 

perekonomian nasional. Data BPS Indonesia (2024) menunjukkan bahwa laju 

pertumbuhan industri makanan dan minuman secara konsisten berada di atas laju 

pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) nasional. Kondisi ini menegaskan 

bahwa sektor makanan dan minuman tidak hanya berperan sebagai penopang 

konsumsi rumah tangga, tetapi juga sebagai motor penggerak pertumbuhan 
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ekonomi Indonesia. Tingginya kontribusi ekonomi tersebut menyebabkan 

perusahaan-perusahaan di sektor ini berada di bawah pengawasan publik dan 

regulator yang lebih ketat, sehingga tuntutan terhadap transparansi dan ketepatan 

waktu pelaporan keuangan menjadi semakin tinggi. 

 

Gambar 1. 1 Laju sektor Industri Pengolahan Makanan dan Minuman dan 

Laju PDB Indonesia pada Tahun 2011 – 2024 Menurut Harga Konstan 

Sumber: (BPS Indonesia, 2024) 

Berdasarkan data yang ditampilkan pada Gambar 1.1, sektor makanan dan 

minuman secara konsisten mencatatkan pertumbuhan yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan laju pertumbuhan PDB nasional. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan Kementerian Keuangan Republik Indonesia (2022) bahwa 

perekonomian Indonesia sebagian besar didorong oleh peningkatan konsumsi 

rumah tangga, dengan industri makanan dan minuman sebagai salah satu sektor 

yang berkembang pesat. Industri ini menjadi salah satu yang paling matang di 

Indonesia, dengan persaingan ketat di antara banyak pelaku usaha (A. N. Sari, 

2022). 

Pemilihan perusahaan makanan dan minuman sebagai objek penelitian juga 

didasarkan pada temuan empiris yang menunjukkan tingkat kepatuhan pelaporan 
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yang relatif lebih baik dibandingkan sektor lain. Laporan Bursa Efek Indonesia 

yang dikutip oleh CNBC Indonesia mencatat bahwa meskipun masih terdapat 

perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan keuangan interim, sektor 

industri pengolahan—khususnya makanan dan minuman—menjadi salah satu 

sektor dengan tingkat ketepatan waktu pelaporan keuangan paling tinggi 

(Binekasri, 2023). Temuan ini diperkuat oleh penelitian Paputungan et al. (2023) 

yang menyatakan bahwa perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman 

cenderung lebih patuh terhadap tenggat waktu pelaporan keuangan dibandingkan 

sektor manufaktur lainnya. 

Di sisi lain, meskipun sektor makanan dan minuman dikenal memiliki tingkat 

ketepatan waktu pelaporan yang relatif baik, hasil penelitian sebelumnya 

menunjukkan adanya ketidakkonsistenan temuan terkait faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. Beberapa penelitian menemukan bahwa variabel profitabilitas, 

likuiditas, dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuangan, sementara penelitian lain menunjukkan hasil yang tidak 

signifikan (Kumalasaria & Endianaa, 2023; Paputungan et al., 2023). Kondisi ini 

menunjukkan bahwa sektor makanan dan minuman masih menyimpan celah 

penelitian (research gap) yang menarik untuk dikaji lebih lanjut, khususnya dalam 

memahami determinan internal perusahaan yang mempengaruhi ketepatan waktu 

pelaporan keuangan. 

Dengan karakteristik sektor yang stabil, kontribusi ekonomi yang besar, 

tingkat kepatuhan pelaporan yang relatif tinggi, serta adanya inkonsistensi hasil 

penelitian terdahulu, perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 
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Efek Indonesia dipandang sebagai objek yang relevan dan strategis untuk dianalisis 

dalam penelitian ini. Pemilihan sektor ini diharapkan mampu memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

ketepatan waktu pelaporan keuangan, sekaligus memberikan implikasi praktis bagi 

regulator, investor, dan manajemen perusahaan. 

Menurut teori Teori Sinyal (Signalling Theory) informasi yang disampaikan 

perusahaan, termasuk laporan keuangan, berfungsi sebagai sinyal bagi pemangku 

kepentingan, khususnya investor, mengenai kinerja dan prospek perusahaan 

(Sunarto et al., 2021). Ketepatan waktu pelaporan keuangan menjadi indikator 

penting yang mencerminkan komitmen perusahaan terhadap transparansi dan 

akuntabilitas. Dalam konteks sektor industri makanan dan minuman, tingkat 

ketepatan waktu pelaporan yang tinggi menunjukkan stabilitas operasional serta 

kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya secara efisien  (Kumalasaria 

& Endianaa, 2023).  

Penelitian Paputungan et al. (2023) terhadap perusahaan manufaktur pada 

2020–2022, khususnya di industri makanan dan minuman, menemukan bahwa 

profitabilitas, yang diukur dengan return on assets, tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan. Sebaliknya, ukuran perusahaan dan 

likuiditas memiliki pengaruh yang signifikan. Sementara itu, penelitian 

Kumalasaria & Endianaa (2023) yang juga berfokus pada ketepatan pelaporan 

keuangan di sektor ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, umur perusahaan, 

profitabilitas, dan leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu 

pelaporan. Perbedaan hasil temuan ini menunjukkan perlunya analisis lebih lanjut 
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untuk memahami determinan utama yang mempengaruhi kepatuhan perusahaan 

terhadap tenggat waktu pelaporan. 

Faktor pertama adalah leverage, yaitu tingkat penggunaan utang oleh 

perusahaan dalam pembiayaan operasionalnya. Tingkat leverage mencerminkan 

risiko keuangan perusahaan, dimana semakin tinggi leverage, semakin besar 

potensi keterlambatan pelaporan akibat tekanan finansial (Mahendri & Irwandi, 

2017). Dalam penelitian Murti (2021), Susandya et al. (2018), dan Wibowo & Saleh 

(2020) menyatakan bahwa leverage yang diukur menggunakan debt equity rasio 

menghasilkan pengaruh yang signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan. Selanjutnya, profitabilitas dijadikan faktor kedua, yang mengacu pada 

kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan dari aktivitas operasionalnya. 

Perusahaan yang lebih menguntungkan cenderung memiliki sumber daya yang 

memadai untuk memastikan ketepatan waktu pelaporan keuangan (Novandalina et 

al., 2022). Profitabilitas dinyatakan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

ketepatan waktu pelaporan keuangan (Martha & Gina, 2021; Sunarto et al., 2021; 

Susandya et al., 2018).  

Likuiditas dapat dipertimbangkan sebagai faktor ketiga karena berkaitan 

dengan kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Tingkat 

likuiditas yang baik menunjukkan manajemen keuangan yang stabil, sehingga 

mendukung kelancaran proses pelaporan. Beberapa penelitian menemukan bahwa 

likuiditas berpengaruh secara signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan (Muhsin & Indriani, 2022; Murti, 2021), meskipun penelitian R. Sari 

(2015) dan Sunarto et al. (2021) menemukan pengaruh yang tidak signifikan. 
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Ukuran perusahaan merupakan faktor keempat, yang diukur berdasarkan total aset. 

Perusahaan besar umumnya memiliki struktur organisasi dan sistem pelaporan yang 

lebih baik, sehingga cenderung lebih tepat waktu dalam melaporkan keuangannya 

(Adebayo & Adebiyi, 2016). Ukuran perusahaan ditemukan memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan (Maulana & 

Suwarno, 2022; Murti, 2021; Ningsih et al., 2020; Tanulia & Osesoga, 2022). 

Faktor terakhir adalah umur perusahaan, yaitu lamanya perusahaan beroperasi sejak 

didirikan. Perusahaan yang lebih tua biasanya memiliki pengalaman lebih dalam 

mengelola pelaporan keuangan, yang berpotensi meningkatkan kepatuhan terhadap 

tenggat waktu (Oyewole et al., 2024). Umur perusahaan berpengaruh secara 

signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan (Martha & Gina, 2021; 

Muhsin & Indriani, 2022), sementara beberapa penelitian lainnya seperti (Maulana 

& Suwarno, 2022; R. Sari, 2015) tidak ditemukan memiliki pengaruh yang 

signifikan.  

Pemilihan variabel leverage, profitabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan, dan 

umur perusahaan dalam penelitian ini didasarkan pada pertimbangan teoritis dan 

empiris. Secara teoritis, kelima variabel tersebut merupakan karakteristik 

fundamental perusahaan yang paling sering digunakan dalam menjelaskan perilaku 

pelaporan keuangan berdasarkan teori sinyal dan teori agensi. Secara empiris, 

variabel-variabel tersebut menunjukkan hasil penelitian yang belum konsisten pada 

berbagai sektor dan periode penelitian, khususnya pada sektor makanan dan 

minuman. Dengan membatasi variabel pada faktor internal perusahaan, penelitian 

ini diharapkan mampu memberikan hasil yang lebih fokus dan mendalam tanpa 



 
 

9 
 

 

mengurangi relevansi analisis, sekaligus menghindari kompleksitas model yang 

berlebihan. 

Selain itu, dari sejumlah penelitian di atas, yang telah meneliti terkait faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan, terdapat 

perbedaan hasil penelitian dari setiap faktor-faktor yang diteliti. Maka dari itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam dengan menggunakan pembeda 

objek penelitian yakni perusahaan-perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di BEI, dengan mempertimbangkan beberapa faktor yang akan diuji 

seperti leverage, profitabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan, dan umur perusahaan. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut peneliti memutuskan untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi 

Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan (Studi Empiris Pada Perusahaan Makanan 

dan Minuman Yang Terdaftar di BEI 2019-2024)”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan bahasan latar belakang masalah di atas, adapun rumusan 

masalah yang dapat dirumuskan oleh peneliti diantaranya sebagai berikut: 

1. Apakah leverage, profitabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan, dan umur 

perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan? 

2. Apakah leverage berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan? 

3. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan? 
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4. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan? 

5. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuangan? 

6. Apakah umur perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuangan? 

 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Dengan dilaksanakannya penelitian ini, adapun tujuan dan manfaat penelitian 

antara lain:  

1.3.1. Tujuan Penelitian 

Selaras dengan rumusan masalah penelitian, maka tujuan penelitian ini 

antara lain: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh leverage, profitabilitas, 

likuiditas, ukuran perusahaan, dan umur perusahaan berpengaruh 

terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh leverage berpengaruh 

terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh profitabilitas 

berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh likuiditas berpengaruh 

terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

5. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh ukuran perusahaan 
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berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

6. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh umur perusahaan 

berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

 

1.3.2. Manfaat Penelitian 

Dengan dilaksanakannya penelitian ini, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan manfaat kepada sejumlah pihak yang dapat menggunakannya, 

diantaranya sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

Teori Sinyal (Signalling Theory) dengan menjelaskan 

bagaimana karakteristik internal perusahaan, seperti leverage, 

profitabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan, dan umur 

perusahaan, mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan 

keuangan sebagai sinyal transparansi dan kualitas kinerja 

kepada investor dan pemangku kepentingan. 

2. Penelitian ini juga berkontribusi pada Teori Kepatuhan 

(Compliance Theory) dengan memberikan pemahaman 

mengenai perilaku perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

pelaporan keuangan sesuai ketentuan regulator pasar modal. 

Hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya literatur 

mengenai faktor-faktor internal yang mempengaruhi tingkat 

kepatuhan perusahaan terhadap tenggat waktu pelaporan. 
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3. Secara umum, penelitian ini menambah literatur akademik 

tentang pelaporan keuangan di pasar modal Indonesia, 

khususnya dalam konteks sektor industri makanan dan 

minuman, melalui integrasi perspektif Teori Sinyal dan Teori 

Kepatuhan. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI, 

diharapkan penelitian ini dapat menjadi wawasan tambahan 

untuk mempertimbangkan faktor-faktor yang dapat 

melakukan dan menjaga ketepatan waktu pelaporan keuangan 

perusahaan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat 

menjadi bahan literatur pelengkap yang dapat dijadikan 

sebagai acuan dalam melaksanakan penelitian-penelitian yang 

berkaitan. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1.Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai pengaruh leverage, 

profitabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan, dan umur perusahaan terhadap 

ketepatan waktu pelaporan keuangan pada perusahaan subsektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019–2024, maka dapat 

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Secara simultan, leverage, profitabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan, dan 

umur perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan. Hal ini dibuktikan melalui hasil Omnibus Test of Model 

Coefficients yang menunjukkan tingkat signifikansi 0,064 pada taraf 

signifikansi 10%. Temuan ini menunjukkan bahwa ketepatan waktu 

pelaporan keuangan dipengaruhi oleh kombinasi faktor keuangan dan non-

keuangan perusahaan secara bersama-sama. 

2. Leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat penggunaan utang 

perusahaan bukan merupakan faktor utama yang menentukan ketepatan 

waktu penyampaian laporan keuangan pada perusahaan subsektor makanan 

dan minuman. 

3. Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuangan. Tinggi atau rendahnya kemampuan perusahaan dalam 
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menghasilkan laba tidak secara langsung mempengaruhi ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. 

4. Likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan. Kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendek tidak menjadi faktor pembeda dalam ketepatan waktu pelaporan 

keuangan. 

5. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuangan. Besar kecilnya perusahaan yang diukur berdasarkan 

total aset tidak menjamin perusahaan dapat menyampaikan laporan 

keuangan secara lebih tepat waktu. 

6. Umur perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketepatan 

waktu pelaporan keuangan pada tingkat signifikansi 10%. Perusahaan yang 

telah beroperasi dalam jangka waktu lebih lama memiliki peluang yang 

lebih besar untuk menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu 

dibandingkan perusahaan yang lebih muda. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengalaman dan kematangan organisasi merupakan faktor penting dalam 

mendukung kepatuhan pelaporan keuangan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor non-

keuangan, khususnya umur perusahaan, memiliki peran yang lebih dominan 

dibandingkan faktor keuangan dalam menentukan ketepatan waktu pelaporan 

keuangan pada perusahaan subsektor makanan dan minuman. 
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5.2.Keterbatasan Penelitian 

Adapun keterbatasan penelitian ini meliputi: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan objek perusahaan manufaktur sub sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2019–2024, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasi ke sektor 

industri lainnya. 

2. Variabel independen yang diteliti terbatas pada leverage, profitabilitas, 

likuiditas, ukuran perusahaan, dan umur perusahaan, sehingga belum 

mencakup faktor lain yang berpotensi mempengaruhi ketepatan waktu 

pelaporan keuangan, seperti reputasi auditor, opini audit, kompleksitas 

operasi, dan tata kelola perusahaan. 

3. Pengukuran umur perusahaan didasarkan pada selisih antara tahun 

pendirian dan tahun IPO, sehingga mencerminkan tingkat kematangan 

perusahaan sebelum menjadi emiten publik dan belum menggambarkan 

dinamika umur perusahaan selama periode penelitian. 

4. Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan 

tahunan perusahaan, sehingga sangat bergantung pada kelengkapan dan 

akurasi data yang dipublikasikan oleh perusahaan. 

 

5.3.Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, maka 

saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 
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1. Bagi perusahaan, khususnya perusahaan yang relatif baru berdiri, 

disarankan untuk meningkatkan sistem pelaporan keuangan, pengendalian 

internal, serta koordinasi dengan auditor agar mampu menyampaikan 

laporan keuangan secara tepat waktu. 

2. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain 

yang secara empiris terbukti berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuangan. Beberapa penelitian menunjukkan variabel-variabel  

yang berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan seperti reputasi 

auditor dan opini audit (Ilmiha et al., 2022), kompleksitas operasi 

perusahaan (Murti, 2021), struktur kepemilikan serta mekanisme tata 

kelola perusahaan, seperti kepemilikan institusional dan ukuran dewan 

komisaris (Angradita & Nazar, 2019; Kumalasari & Endiana, 2023). 

Selain pengembangan variabel, penelitian mendatang disarankan untuk 

memperluas objek penelitian ke sektor industri lain di luar makanan dan 

minuman, mengingat beberapa studi menemukan bahwa pengaruh 

determinan ketepatan waktu pelaporan keuangan dapat berbeda antar 

sektor industri (Paputungan et al., 2023; Neng Asiah et al., 2024). Dengan 

demikian, hasil penelitian diharapkan memiliki daya generalisasi yang 

lebih luas.  
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